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1.1. [bookmark: _TOC_250034]Latar Belakang Masalah
[bookmark: _Hlk51243775]Masuknya era revolusi industry 4.0 yang melanda di seluruh dunia, yang merupakan sebuah revolusi industry keempat, Dapat dikatakan sebagai revolusi ,karena perubahan yang terjadi memberikan efek yang besar kepada ekosistem dunia dan tatacara kehidupan. Revolusi industry 4.0 bahkan diyakini dapat meningkatkan perekonomian dan kualitas kehidupan secara signifikan karena industry saat ini telah memasuki inovasi baru (Hannover Trade Fair 2011).  ditandai dengan semakin pesatnya perkembangan disegala bidang kehidupan manusia termasuk salah satunya adalah bidang kegiatan pelayanan. Perubahan lingkungan sedemikian dinamis telah memaksa berbagai jenis perusahaan untuk melakukan visi misi dan  strategi adaptasi dalam struktur, kultur dan sistem perusahaan. Perubahan yang terjadi akibat kemajuan teknologi dan informasi maka perusahaan harus berani melakukan perubahan strategi yang menuntut pelatihan dan pengembangan untuk mengantisipasi dan mengimbangi kebutuhan-kebutuhan dihari yang akan datang.
Segala sesuatu yang tadinya sulit bahkan dianggap tidak mungkin, hari ini semuanya bisa dengan mudah digapainya, salah satu saratnya mahu bekerja keras dan punya kemahuan untuk merubahnya. Begitu pula dalam memenuhi kebutuhan rohani yang yang diwujudkan dengan cara melakukan aktifitas beribadah ritual, baik itu dimasjid, gereja, vihara, pura dan lain lain.
[bookmark: _Hlk51247003]Masjid bagi umat Islam memiliki makna yang besar dalam kehidupan, baik secara fisik maupun spiritual. Menurut H Mahmud Yunus (1973:610), bahwa masjid berasal dari kata sajada-yusjudu-sajdan yang bermakna tempat sujud. Sebagai tempat berkomunikasi seorang hamba dengan Khaliq-Nya, selain itu rasul Muhammad SAW, menjadikan masjid sebagai media untuk bertukar ilmu, informasi dan memecahkan berbagai permasalahan ummat maupun sosial. Masjid merupakan elemen terpenting dari kehidupan keberagaman dan peradaban umat Islam, juga sebagai sebuah symbol persatuan baik secara spiritual, emosional dan social masyarakat muslim diberbagai kawasan didunia dalam bingkai tauhid.
[bookmark: _Hlk51243818]Dalam suatu sistem operasi perusahaan, potensi Sumber Daya Manusia pada hakekatnya merupakan salah satu modal dan mempunyai peran yang sangat penting dalam mencapai tujuan perusahaan. Oleh karena itu perusahaan perlu mengelola Sumber Daya Manusia sebaik mungkin. Begitu juga untuk menghadapi perkembangan zaman saat ini, Masjid harus mampu memiliki Sumber Daya Manusia yang berkualitas. Sumber Daya Manusia merupakan aspek yang krusial untuk menunjang produktivitas sebuah masjid agar mampu melayani kebutuhan umat saat ini. Oleh karena itu, sebuah masjid harus mampu mengelola Sumber Daya Manusianya dengan baik agar dapat meningkatkan pelayanan aktivitas ibadah ritual tersebut.
Masjid harus dapat memiliki produktivitas kegiatan ibadah yang baik untuk memenuhi target masjid yang sudah ditetapkan. Kinerja karyawan yang baik dengan etos kerja yang tinggi akan membantu masjid untuk dapat memenuhi target masjid  tersebut dan membantu jamaah masjid memperoleh kenyamanan dalam beribadah, sedangkan bila kinerja karyawan menurun dan buruk maka akan mendapatkan image yang buruk dari jamaah. Oleh karena itu, maka masjid harus dapat mengelola karyawan dengan baik agar kinerja karyawan dapat maksimal, tidak ada konflik antar karyawan, serta tercapainya kepuasan kerja karyawan.
Menurut Simamora (2002:21) kinerja merupakan hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing masing, dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun etika. Menurut Bangun (2012:4), salah satu sumber daya organisasi yang memiliki peran penting dalam mencapi tujuannya adalah sumber daya manusia. Oleh karena itu, maka perlu adanya perhatian khusus agar kinerja karyawan dapat maksimal. Kinerja karyawan yang menurun tentu akan sangat mempengaruhi stabilitas masjid. Dimana karyawan dengan kinerja yang buruk, semangat kerja yang kurang akan membuat target masjid menjadi tidak tercapai sehingga masjid akan sulit untuk meningkatkan pelayanan ibadah yang baik kepada jamaah dan pada akhirnya dapat juga mengalami ketidakpercayaan jamaah kepada pengurus masjid, jika tidak segera diberikan solusi yang tepat untuk menghadapi masalah kinerja tersebut.
Menjalankan pelayanan ibadah dituntut untuk terus melakukan inovasi di berbagai aspek terutama dibidang SDM di Masjid Raya Bandung. Salah satu pelayanan public dalam pelaksanaan ibadah. Masjid ini didirikan sejak tahun 1812 dan terletak ditengah jantung kota Bandung ibukota propinsi Jawa Barat bahkan ibukota Asia Afrika dengan lokasi strategis yaitu di jalan Dalem  Kaum No. 14 RT/RW 03/01 Kelurahan Balonggede Kecamatan Regol Kota Bandung. 
	Luas Tanah
	:
	23.448 M2

	Luas Bangunan
	:
	8.575 M2

	Status Tanah
	:
	Wakaf  dari R.A.Wiranatakoesoemah IV & Aset Provinsi Jawa Barat

	Jumlah Jamaah
	:
	200>

	Daya Tampung Max
	:
	12412 orang

	Jumlah Pengurus Masjid 
	:
	27 ADM
42 Karyawan

	Jumlah Imam
	:
	4 orang 

	Jumlah Muadzin
	:
	4 orang

	Jumlah Khatib
	:
	52 orang

	Fasilitas
	:
	Tempat Wudhu, Kamar Mandi/WC, Sound System dan Multimedia, Penyejuk Udara/AC, Kantor Sekretariat, Perpustakaan, Koperasi, Mobil Ambulance, Perlengkapan Pengurusan Jenazah, Tempat Penitipan Sepatu/ Sandal, Gudang, Taman, Parkir.

	Kegiatan Masjid 
	:
	Menyelenggarakan Ibadah Sholat Fardhu, Menyelenggarakan Shalat Jum’at, Kegiatan Hari Besar Islam, Dakwah Islam/ Tabligh Akbar, Menyelenggarakan Pengajian Rutin, Kegiatan Sosial Ekonomi (Koperasi), Kegiatan Pendidikan, Pemberdayaan Zakat, Infaq Shodaqoh dan Wakaf


pengurus masjid raya bandung ini juga terbagi dalam beberapa bidang yaitu: bidang idaroh (administrasi), bidang riayah (pengadaan barang kebutuhan masjid) dan bidang imaroh (pengelolaan jalannya peribadahan dan kegiatan keagamaan dimasjid) 
Berdasarkan kegiatan pra survei yang dilakukan oleh penulis dengan menggunakan metode wawancara kepada Pengurus Administrasi diperoleh informasi bahwa terdapat indikasi penurunan kinerja karyawan Masjid Raya Bandung pada awal tahun 2020 yaitu pada bulan Januari dan Februari. Kinerja karyawan dilihat mengalami penurunan yang terus meningkat dari bulan januari hingga bulan februari yang dibuktikan dengan tingkat komplain jamaah kepada pengurus masjid yang tinggi pada bulan Januari dan meningkat hingga ke bulan Februari. Indikasi penurunan kinerja karyawan juga dibuktikan dengan ketidaktepatan waktu penyelesaian pekerjaan oleh karyawan. Masih terdapat beberapa karyawan masih lalai untuk mengerjakan pekerjaannya serta untuk dapat menyelesaikan pekerjaan tepat waktu.
Menurut pendapat dari Pengurus administrasi yang dimintai keterangan pada saat wawancara dilakukan pada bulan maret mengatakan bahwa penurunan kinerja yang terjadi kepada karyawan masjid raya bandung terjadi karen mereka memiliki tingkat disiplin kerja yang masih rendah dikarenakan pengurus DKM  kurang tegas dalam menerapkan SOPnya.
Berdasarkan informasi yang diperoleh dari Pengurus administrasi Masjid Raya Bandung, diketahui bahwa selama ini penurunan kinerja karyawan disebabkan oleh beberapa faktor yang tersaji pada tabel di bawah ini:
Hasil Survei Mengenai Penyebab Menurunnya Kinerja Karyawan Masjid Raya Bandung Karyawan
	No
	Faktor Penyebab Menurunnya Kinerja
	Jumlah Jawaban
	Persentase

	1
	Ketidaktepatan penyelesaian tugas
	10
	25%

	2
	Ketidaksesuaian jam kerja
	10
	25%

	3
	Tingkat kehadiran yang menurun
	15
	37,5%

	4
	Kurangnya kerjasama antar karyawan
	7
	12,5%

	
	Total
	42
	100%


Sumber: Hasil Survei dari Pengurus Administrasi Masjid Raya Bandung Tahun 2020)
Hasil survey tersebut menunjukkan sebanyak 10 orang (25%) menurunnya kinerja karyawan disebabkan ketidaktepatan penyelesain tugas, sebanyak 10 orang (25%) mengatakan bahwa menurunnya kinerja karyawan karena adanya ketidaksesuai jam kerja, dimana sering terjadi pelanggaran jam kerja. Sementara itu, sebanyak 15 orang (37,5%) mengatakan bahwa menurunnya kinerja karyawan karena tingkat kehadiran yang menurun, dan sebanyak 5 orang (12,5%) mengatakan bahwa menurunnya kinerja karyawan karena karyawan Masjid Raya Bandung kurang bekerjasama dengan karyawan lain dalam menyelesaikan pekerjaan atau suatu tugas yang ditentukan oleh pengurus masjid.
Selanjutnya dari data yang diperoleh dari Pengurus administrasi Masjid Raya Bandung yang berdasarkan kepada Absensi dan Laporan Pelaksanaan Kinerja Karyawan Masjid Raya Bandung,  masih ditemukan karyawan yang kurang disiplin. Ini dilihat berdasarkan tingkat absensi dari karyawan yang sering terlambat masuk kerja. Berikut tingkat absensi karyawan Masjid Raya Bandung periode Januari-Desember 2019 dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Absensi Karyawan Masjid Raya Bandung Jawa Barat pada periode Januari-Desember 2019
	No
	Bulan
	Jumlah Karyawan
	Terlambat
	Terlambat Lebih Dari 3x

	1
	Januari
	42
	16
	14

	2
	Februari
	42
	16
	10

	3
	Maret
	42
	19
	5

	4
	April
	42
	14
	4

	5
	Mei
	42
	25
	6

	6
	Juni
	42
	24
	5

	7
	Juli
	42
	16
	7

	8
	Agustus
	42
	9
	3

	9
	September
	42
	28
	8

	10
	Oktober
	42
	28
	7

	11
	November
	42
	12
	11

	12
	Desember
	42
	25
	13


Sumber: Pengurus administrasi Masjid Raya Bandung Jawa Barat.2019
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat tingkat disiplin karyawan Masjid Raya Bandung belum baik. Hal ini membuktikan bahwa masih kurangnya kedisiplinan dari karyawan dimana setiap bulannya masih ada karyawan yang datang terlambat, selain itu masih ditemukan karyawan yang late in over 3 dalam setiap bulannya.
Menurut Sedarmayanti (2001: 65) salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja adalah Sikap Mental (motivasi kerja,  disiplin  kerja, etika kerja). Sikap mental yang dimiliki seorang karyawan akan memberikan pengaruh terhadap kinerjanya. Disiplin kerja merupakan salah satu faktor yang dapat mencerminkan kinerja yang dihasilkan oleh karyawan.
Menurut Hasibuan (2004:20), faktor disiplin sangat berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Disiplin biasanya berbanding lurus terhadap produktivitas karyawan dalam suatu perusahaan, bila tingkat disiplin karyawan suatu perusahaan baik, maka tingkat produktivitas perusahaan itu juga akan baik. Penegakkan disiplin yang terlalu tinggi bisa memicu stres kerja karyawan atau bisa juga memicu motivasi karyawan karena beberapa karyawan cenderung malas bekerja bila tidak ada penegakkan disiplin yang tegas. 
Fenomena ini sering terjadi dan secara langsung maupun tidak langsung akan mempengaruhi perilaku karyawan.
Menurut Hasibuan (2004:23), kedisplinan merupakan fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) yang terpenting dan kunci terwujudnya tujuan karena tanpa disiplin yang baik sulit terwujud tujuan yang maksimal. Masjid Raya Bandung memiliki tingkat kedisplinan yang rendah, dibuktikan dengan tingkat kehadiran karyawan yang rendah dan ketidaktepatan waktu ketika masuk kerja. Tingkat disiplin karyawan Masjd Raya Bandung yang rendah terjadi karena peraturan yang sudah ditetapkan oleh Pengurus DKM terhadap karyawan tidak begitu diperhatikan, tidak adanya sanksi yang berat untuk karyawan yang melanggar, serta pengawasan yang kurang dari atasan kepada bawahan.
Seorang karyawan dikatakan memiliki disiplin kerja yang tinggi apabila memenuhi kriteria berdasarkan sikap, norma, dan tanggung jawab. Kriteria berdasarkan sikap mengacu pada mental dan perilaku karyawan yang berasal dari kesadaran atau kerelaan dirinya sendiri dalam melaksanakan tugas dan peraturan perusahaaan. Kriteria berdasarkan norma terkait peraturan tentang apa yang boleh dan apa yang tidak boleh dilakukan oleh para karyawan selama dalam perusahaan. Kriteria berdasarkan tanggung jawab merupakan kemampuan dalam menjalankan tugas dan peraturan dalam perusahaan. Hasibuan (2013)
Menurut keterangan dari Pengurus Administrasi diketahui bahwa selama ini rendahnya disiplin kerja di Masjid Raya Bandung dapat disebabkan oleh beberapa faktor yang tersaji pada tabel di bawah ini:
Hasil Pra Survei Mengenai Penyebab Rendahnya Disiplin Kerja Karyawan Masjid Raya Bandung
	No
	Faktor Penyebab Rendahnya Disiplin Kerja Karyawan
	Jumlah Jawaban
	Persentase

	1
	Terkait sikap : kurangnya kesadaran karyawan dalam melaksanakan tugas
	8
	40%

	2
	Terkait norma : karyawan sering melakukan pelanggaran peraturan
	7
	
35%

	3
	Terkait tanggungjawab : kurangnya kemampuan karyawan dalam melaksanakan tugas
	5
	25%

	
	Total
	20
	100%


(Sumber: Hasil Survei dari Pengurus Administrasi Masjid Rya Bandung Tahun 2020)
Hasil survey tersebut menunjukkan sebanyak 8 orang (40%) rendahnya disiplin kerja karyawan karena kurangnya kesadaran karyawan dalam melaksanakan tugas, sebanyak 7 orang (35%) mengatakan bahwa rendahnya disiplin kerja karyawan karena karyawan sering melakukan pelanggaran peraturan. Sementara itu, sebanyak 5 orang (25%) mengatakan bahwa rendahnya disiplin kerja karyawan karena kurangnya kemampuan karyawan dalam melaksanakan tugas.
Selain masalah di atas, ternyata di Masjid Raya Bandung ini juga dijumpai permasalahan terkait kedisplinan memakai seragam. Terdapat beberapa karyawan yang tidak mengenakan seragam pengurus Masjid Raya Bandung, mereka hanya mengenakan baju yang rapi tetapi tidak sesuai aturan. Dijumpai pula pada tim keamanan yang belum seragam mengenakan pakaian standar keamanan.
Menurut Purba (2004:67), motivasi merupakan suatu motif yang mendorong dan memberikan semangat kerja kepada bawahan, memberikan kekuatan terhadap aktivitas-aktivitas dan mengarahkan tingkah laku bawahan agar mengarah pada sasaran yang ingin dicapai. Dengan adanya motivasi yang diberikan atasan kepada bawahan di dalam perusahaan maka akan dapat berpengaruh signifikan kepada kinerja karyawan dan dapat bermanfaat bagi perusahaan dalam mencapai tujuan perusahaan yang menjadi target perusahaan. Motivasi yang berkelanjutan berdampak positif untuk mendukung kinerja karyawan.
Menurut Mc Clelland 1961 dalam Steers dan Braunstein, (1976: 254) seorang karyawan dikatakan memiliki motivasi kerja yang tinggi apabila, didalam dirinya memiliki: (1) need for achievement (kebutuhan berprestasi) yaitu kemampuan karyawan untuk mencapai hubungan pada standar yang ditetapkan perusahaan, (2) need for affiliation (kebutuhan afiliasi) yaitu kebutuhan yang membuat karyawan berperilaku wajar dalam melaksanakan tugasnya., dan (3) need for power (kebutuhan kekuasaan) yaitu keinginan karyawan untuk saling bersahabat dan mengenal lebih jauh teman kerja dalam sebuah perusahaan.
Berdasarkan hasil wawancara kepada pengurus Administrasi pada pra survey diperoleh informasi bahwa pengurus DKM dilihat kurang memiliki kedekatan kepada karyawan yang dipimpinnya dan juga kurang intens dalam memberikan motivasi kepada karyawan bawahannya, sehingga berdampak rendahnya semangat kerja karyawan, karena merasa kurang diperhatikan dan mengakibatkan kinerja karyawan menjadi tidak optimal. Selain itu, motivasi kerja karyawan yang rendah juga terjadi karena dilihat kedekatan antar karyawan juga rendah sehingga lingkungan kerja yang terbentuk kurang kondusif.
Menurut keterangan dari Pengurus Administrasi diketahui bahwa selama ini penyebab menurunnya motivasi kerja karyawan Masjid Raya Bandung diindikasikan dengan beberapa faktor yang tersaji pada tabel di bawah ini:
Hasil Pra Survei Mengenai Penyebab Rendahnya Motivasi Kerja Karyawan Masjid Raya Bandung
	No
	Faktor Penyebab Rendahnya Disiplin
	Jumlah Jawaban
	Persentase

	1
	Tidak adanya kebutuhan berprestasi
	7
	35%

	2
	Tidak adanya kebutuhan afiliasi
	3
	15%

	3
	Tidak adanya kebutuhan kekuasan
	10
	50%

	
	Total
	20
	100%


    (Sumber: Hasil Survei dari Pengurus Administrasi Masjid Rya Bandung Tahun 2020)
Hasil survei tersebut menunjukkan sebanyak 7 orang (35%) mengatakan bahwa menurunnya motivasi kerja karyawan karena tidak adanya kebutuhan berprestasi dalam diri karyawan, sebanyak 3 orang (15%) mengatakan bahwa menurunnya motivasi kerja karyawan karena tidak adanya kebutuhan afiliasi dalam diri karyawan. Sementara itu, sebanyak 10 orang (50%) mengatakan bahwa menurunnya motivasi kerja karyawan karena tidak adanya kebutuhan kekuasan dalam diri karyawan.
[bookmark: _TOC_250033]Tingkat disiplin kerja karyawan dan motivasi kerja karyawan akan sangat mempengaruhi kinerja karyawan dan berpengaruh terhadap produktivitas sebuah perusahaan. Perusahaan tidak dapat berjalan dengan baik bila pengelolaan karyawan dalam kedisplinan dan motivasi terhadap karyawan tidak dikelola dengan sebaik-baiknya. Sehingga dengan demikian peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut pengaruh antara variabel kinerja karyawan, disiplin kerja, dan motivasi kerja pada karyawan Masjid Raya Bandung. Mengacu pada uraian tersebut maka penulis mengangkat judul penelitian mengenai “Pengaruh Disiplin dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan Masjid Raya Bandung”.

1.2. [bookmark: _TOC_250031]Rumusan Masalah
Banyak hal yang mempengaruhi disiplin kerja karyawan, dimana keadaan karyawan atau kendala lain yang bisa menyebabkan disiplin karyawan berkurang dan dalam hal ini pengurus DKM Masjid Raya Bandung sudah berusaha semaksimal mungkin untuk meningkatkan disiplin karyawan dalam bekerja, tetapi kinerja karyawan Masjid Raya Bandung belum sesuai harapan.
[bookmark: _Hlk51244066]Berdasarkan latar belakang diatas, maka dalam penyusunan penelitian ini penulis merumuskan masalah sebagai dasar penelitian yang dilakukan, yaitu:
1. Bagaimana pengaruh disiplin terhadap kinerja karyawan Masjid Raya Bandung?
2. Bagaimana pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan Masjid Raya Bandung?
3. [bookmark: _TOC_250030]Bagaimana pengaruh disiplin dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan Masjid Raya Bandung?

1.3. [bookmark: _Hlk51244225] Tujuan Penelitian
Sebagaimana telah dijelaskan pada latar belakang masalah, penelitian ini bermaksud untuk menguji pengaruh disiplin dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan. Secara spesifik, tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi mengenai:
1. Pengaruh disiplin terhadap kinerja karyawan Masjid Raya Bandung.
2. Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan Masjid Raya Bandung.
3. [bookmark: _TOC_250029]Pengaruh disiplin dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan Masjid Raya Bandung.

1.4. [bookmark: _Hlk51244912]Kegunaan Hasil Penelitian
Dengan tercapainya tujuan-tujuan tersebut, maka penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat sebagai berikut:
a. Secara Teoritis
Penelitian ini bisa dijadikan landasan dalam mengembangkan model penelitian mengenai pengaruh disiplin dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan yang lebih komprehensif dengan objek yang lebih luas.
b. Secara Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi pihak manajemen Masjid Raya Bandung.
c. Secara Akademik
Penelitian ini memberikan manfaat bagi penulis dalam mengembangkan pelayanan terutama dalam pengaruh disiplin dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan. 
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